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__dsalamualaikum

5 disi ini mencoba mengangkat ihwal industri kreatif yang dipandang optimistik
sebagai solusi bagi pemecahan keterpurukan perekonomian di negara kita. Ada
beberapa tulisan yang ditampilkan karya para dosen di Fakultas Teknik yang
menyoroti industri kreatif dari berbagai perspektif. Kami berharap, sajian pada
nomor ini kiranya dapat dianggap sebagai salah satu sumbang sih perguruan tinggi
- khususnya Unpas, untuk masyarakat.

Industri kreatif - atau diistilahkan juga indistri gelombang keempat, memang
masih dianggap sebagai era baru. Kehadirannya belum langsung menohok, tetapi
sudah mulai dirasakan manfaatnya misalnya saja untuk tahun 2008 sekarang
mampu menyerap sekitar lima juta tenaga kerja.

Memang betul, kehadiran industri kreatif bukanlah Lampu Aladin dalam upaya
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan di Indonesia, tetapi paling tidak dapat
diposisikan sebagai alternatif tentu dengan segala konsekuensinya.

Keragaman nusantara dapat dipandang sebagai iklim kondusif untuk
pertumbuhan dan perkembangan indistri kreatif. Beragam dalam tataran keadaan
wilayah beserta kandungan yang dimilikinya dan beragam pula dalam pengertian
budaya. Kedua hal itu dapat kita jadikan sebagai modal dasar.

Satu langkah penting dalam mengaktualisasikan keragaman tersebut adalah
bagaimana upaya kita menumbuhkembangkan kretivitas masyarakat. Sebab, sesuai
dengan namanya, untuk kelangsungan industri kreatif ini dituntut adanya sikap
kreatif dari para pelaku yang terlibat di dalamnya. Ttulah syarat utama jika kita
ingin tampil kokoh dalam menggeluti jenis industri.

Agaknya kita sepakat, dalam upaya menumbuhkembangkan daya kretivitas
itulah dunia perguruan tinggi banyak kiprahnya. Sejauh mana kita - yang selalu
merasa bangga dengan sebutan insan akademik, mampu memberikan kontribusi.
Bertitik tolak dari Tri Dharmanya, perguruan tinggi mesti berperan aktif bahkan
menjadi ujung tombak pada perubahan masyarakat, yang esensinya untuk
mewujudkan peningkatan kehidupan.

Tulisan yang akan Anda baca sekarang tentu masih merupakan langkah awal,
Kita harus melakukan upaya lanjutan, yang pada intinya dapat diaplikasikan secara
langsung pada kehidupan nyata. Selamat membaca.

Redaksi
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dJopik Ytama

INDUSTRI KREATIF, SOLUSI KREATIF PENGENTASAN
MASYARAKAT DARI KEMISKINAN DI INDONESIA

Agus Purnomo
Abstrak

Industri kreatif, terkait dengan eksplorasi kreativitas seseorang untuk memperoleh
penghasilan, menyerap pekerjaan, dan meningkatkan kesejahternan, telah berhasil
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia baik ditinjau dari
kontribusi terhadap Nilai Produk Domestik Bruto (PDB), Jumlah Ketenagakerjann, dan
Aktivitas Perusahaan. Pemerintah dituntut semakin berperan untuk mengembangkan
Industri Kreatif pada masa yang akan datang, sehingga industri kreatif bisa dijadikan solusi
kreatif untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia.

Pendahuluan

5 udah banyak bukti bahwa orang
Indonesia adalah orang-orang yang kreatif.
Begitu kreatif sehingga negara asing "ngiler"
untuk mencaplok kreativitas bangsa ini.
Industri kreatif (ekonomi kreatif) atau
disebut juga industri gelombang keempat
(gelombang kesatu: Ekonomi Pertanian,
kedua: Ekonomi Industri, ketiga: Ekonomi
TIK) disebut-sebut sebagai industri masa
depan. Industri kreatif memiliki nama yang
berbeda-beda yaitu: Creative Industry (UK),
Entertainment Industry (USA), Content Indus-
try (Japan), dan Cultural Content Industry
(Korea), didefinisikan sebagai industri yang
berasal dari pemanfaatan kreatifitas, ke-
trampilan serta bakat individu untuk men-
ciptakan kesejahteraan serta lapangan pe-
kerjaan dengan menghasilkan dan meng-
eksploitasi daya kreasi dan daya cipta indi-
vidu tersebut (UK DCMS Tusk force 1998).
Produk kreatif mempunyai ciri-ciri,
yaitu: siklus hidup yang singkat, risiko
tinggi, margin yang tinggi, keanekaragaman
tinggi, persaingan tinggi, dan mudah ditiru.
Ir ﬁgm Purnomo, M.7. Industri kreatif menurut Departemen Per-
Dosen Jurusan Teknik Industri industrian, dibagi ke dalam 14 kategori
Fakultas Teknik — Universitas Pasundan sebagai berikut.
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Periklanan: kegiatan kreatif yang 8.
berkaitan dengan  kreasi dan
produksi iklan, antara lain: riset
pasar, perencanaan komunikasi iklan,
iklan luar ruang, produksi material
iklan, promosi, kampanye relasi 9.
publik, tampilan iklan di media cetak
dan elektronik.

. Arsitektur: kegiatan kreatif yang ber-
kaitan dengan cetak biru bangunan
dan informasi produksi antara lain:
arsitektur taman, perencanaan kota,
perencanaan biaya konstruksi, kon-
servasi bangunan warisan, doku-
mentasi lelang, dll.

Pasar seni dan barang antik: kegiatan
kreatif yang berkaitan dengan kreasi
dan perdagangan, pekerjaan, produk
antik dan hiasan melalui lelang,
galeri, toko, pasar swalayan, dan
internet.

Kerajinan: kegiatan kreatif yang ber-
kaitan dengan kreasi dan distribusi
produk kerajinan antara lain barang
kerajinan yang terbuat dari: batu
berharga, aksesoris, pandai emas,
perak, kayu, kaca, porselin, kain,
marmer, kapur, dan besi.

Desain: kegiatan kreatif yang terkait
dengan kreasi desain grafis, interior,
produk, industri, pengemasan, dan
konsultasi identitas perusahaan.
Desain fesyen: kegiatan kreatif yang
terkait dengan kreasi desain pakaian,
desain alas kaki, dan desain aksesoris
mode lainnya, produksi pakaian
mode dan aksesorisnya, konsultansi
lini produk fesyen, serta distribusi
produk fesyen.

. Video, film dan fotografi: kegiatan
kreatif yang terkait dengan kreasi
produksi video, film, dan jasa
fotografi, serta distribusi rekaman
video, film. Termasuk di dalamnya
penulisan  skrip, dubbing film,
sinematografi, sinetron, dan eksibisi
film.

10.

11

12,

13.

14.

Permainan interaktif: kegiatan kreatif
yang berkaitan dengan kreasi, produksi,
dan distribusi permainan komputer dan
video yang bersifat hiburan, ketang-
kasan, dan edukasi.

Musik: kegiatan kreatif yang berkaitan
dengan kreasi, produksi, distribusi, dan
ritel rekaman suara, hak cipta rekaman,
promosi musik, penulis lirik, pencipta
lagu atau musik, pertunjukan musik,
penyanyi, dan komposisi musik.

Seni pertunjukan: kegiatan kreatif yang
berkaitan dengan usaha yang berkaitan
dengan pengembangan konten, produk-
si pertunjukan, pertunjukan balet, tarian
tradisional, tarian kontemporer, drama,
musik tradisional, musik teater, opera,
termasuk tur musik etnik, desain dan
pembuatan busana pertunjukan, tata
panggung, dan tata pencahayaan.
Penerbitan & percetakan: kegiatan krea-
tif yang terkait dengan dengan penulis-
an konten dan penerbitan buku, jurnal,
koran, majalah, tabloid, dan konten
digital serta kegiatan kantor berita.
Layanan komputer dan piranti lunak:
kegiatan kreatif yang terkait dengan
pengembangan  teknologi informasi
termasuk jasa layanan komputer,
pengem-bangan piranti lunak, integrasi
sistem, desain dan analisis sistem, desain
arsitektur  piranti  lunak, desain
prasarana piranti lunak & piranti keras,
serta desain portal.

Televisi & radio: kegiatan kreatif yang
berkaitan dengan usaha kreasi, produk-
si dan pengemasan, penyiaran, dan
transmisi televisi dan radio.

Riset dan Pengembangan: kegiatan
kreatif yang terkait dengan usaha
inovatif yang menawarkan penemuan
ilmu dan teknologi dan penerapan ilmu
dan pengetahuan tersebut untuk per-
baikan produk dan kreasi produk baru,
proses baru, material baru, alat baru,
metode baru, dan teknologi baru yang
dapat memenuhi kebutuhan pasar.
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Kreativitas bisa muncul karena
kemiskinan, baik miskin sumber daya
alam maupun miskin modal. Lihatlah
Singapura, kemiskinan sumber daya
alam menyebabkan mereka berpikir
kreatif dengan cara mengembangkan
industri kreatif, yang pada tahun 2007
telah me-nyumbang 5 % dari Gross
Domestik Bruto (GDP) atau setara US$
6,5 billion, dan ditargetkan tumbuh
mencapai 10% pada tahun 2012.

Kemiskinan di Indonesia adalah ma-
salah lintas zaman. Kenyataan ini kiranya
menjadi latar mengapa kemiskinan selalu
menjadi masalah yang mendapatkan per-
hatian besar dan mengundang perdebat-
an, hingga pada level paradigmatik. Pada
tahun 2007, jumlah rakyat miskin adalah
37,17 juta jiwa, dan di tahun 2008 ini
jumlah rakyat miskin menurut Tim Pusat
Penelitian Ekonomi Lembaga Ilmu Pe-
ngetahuan Indonesia (Tim P2E-LIP])
diperkirakan menjadi 41,7 juta orang.
Apakah Industri Kreatif memang meru-
pakan solusi kreatif untuk mengentaskan
kemiskinan di Indonesia, hal inilah yang
hendak dibahas dalam tulisan ini.

Pembahasan

Menurut Mari Elka Pangestu (Men-
teri Perdagangan), industri kreatif perlu
dikembangkan di Indonesia karena mem-
berikan kontribusi ekonomi yang signifi-
kan, menciptakan iklim bisnis yang
positif. Membangun citra dan identitas
bangsa, berbasis kepada sumber daya
yang terbarukan, menciptakan inovasi
dan kreativitas yang merupakan keung-
gulan kompetitif suatu bangsa, dan
memberikan dampak sosial yang positif.
Pertumbuhan ekonomi industri kreatif di
Indonesia mencapai 7,3% pada 2006 atau
lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi
nasional sebesar 5,6%. Sepanjang tahun
2006, industri kreatif telah menyumbang
sekitar US$ 88 milyar atau sekitar 33.5%

kali lebih besar dari industri minyak dan gas
bumi (BPS, 2006).
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Gambar 1 Manfaat Ekonomi Kreatif
Jika dianalisis dari Indikator Kontribusi

Ekonomi dari Industri Kreatif di Indonesia,
dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Berbasis Nilai Produk Domestik Bruto

(PDB); rata-rata nilai kontribusi industri
kreatif tahun 2002-2006 adalah Rp 79,08
triliun yaitu sebesar 4,74% dari total nilai
PDB Nasional, dengan kontribusi PDB
terbesar adalah di tahun 2006, sebesar Rp
86,914 ftriliun, yaitu sebesar 4,71% dari
total nilai PDB nasional. Industri kreatif
menduduki peringkat ke9 dari 10
lapangan usaha utama yang telah
didefinisikan oleh BPS (Gambar-2)
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Sumber : Dep. Perdagangan RI (2007)
Rata-rata Nilai PDB Sektoral tahun 2002-2006
atas dasar harga konstan tahun 2000

PDB industri kreatif banyak disumbang-

dari PDB Indonesia yang juga berarti6 kan oleh kelompok desain fesyen, kerajinan
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serta periklanan dengan rata-rata nilai

PDB tahun 2002-2006 secara berturut-

turut adalah Rp 23,608 triliun (28,76%),

Rp 17,952 triliun (22,11%), Rp 14,532

triliun (19,11%). Sedangkan kelompok

industri  kreatif yang menunjukkan
tingkat pertumbuh-an yang positif
adalah: musik (18,06%), periklanan

(11,21%), penerbitan &  percetakan

(10,93%), arsitektur (10,86%), layanan

komputer & piranti lunak (10,60%).

2) Berbasis Ketenagakerjaan; rata-rata 3
terbesar jumlah tenaga kerja sektoral
adalah sektor pertanian, peternakan,
kehutanan dan perikanan (41,039
juta); perdagangan (18,374 juta),
hotel, dan restoran; dan jasa kema-
syarakatan/ public services (9,87juta),
sedangkan jumlah tenaga kerja
industri kreatif menduduki peringkat
ke-7 dari 10 lapangan usaha utama,
dengan jumlah rata-rata tenaga kerja
di industri kreatif adalah 4.483.953
orang dari 93,3 juta tenaga kerja total
di Indonesia tahun 2006. Sementara
urutan pertama kelompok industri
kreatif yang menunjukkan rata-rata
jumlah tenaga kerja terbesar yaitu
desain fesyen: 1.556.403 orang (42,03
%), diikuti dengan kerajinan: 958.098
orang (25,88%), dan selengkapnya
untuk kelompok lainnya disajikan

pada gambar-3 di bawah ini.
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3) Berbasis Aktivitas Perusahaan; Jum-lah

perusahaan 3 terbesar sektoral adalah
pada sektor pertanian, peter-nakan,
kehutanan dan perikanan (21 juta);
perdagangan, hotel, dan restor-an (12
juta); dan pengangkutan dan komuni-
kasi (3 juta), sedangkan jumlah
perusahaan industri kreatif menduduki
peringkat ke-6 yaitu rata-rata dari tahun
2002-2006 adalah 1.197.216 perusahaan
(2,84%) dari 10 lapangan usaha utama
yang telah didefinisikan oleh BPS.
Sementara urutan pertama kelompok
industri kreatif yang menun-jukkan rata-
rata jumlah perusahaan terbesar dari
tahun 2002-2006 yaitu desain fesyen:
564.592 perusahaan (47%), diikuti
dengan kerajinan: 362.548 perusahaan
(30%), dan selengkapnya  untuk
kelompok lainnya disajikan pada
gambar-4 di bawah ini.
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Sumber : Dep. Perdagangar{ RI (2007)

Rata-rata Jumlah Perusahaan Tahun 2002-2006

Kelompok Industri Kreatif

Sumber : Dep. Perdagangan RI (2007)
Rata--rata Jumlah Tenaga Kerja Tahun 2002-
2006 Kelompok Industri Kreatif

Penutup
Industri  kreatif di Indonesia telah

memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perekonomian Indonesia baik
ditinjau dari kontrobusi terhadap Nilai
Produk Domestik Bruto (PDB), jumlah
ketenagakerjaan, dan aktivitas perusahaan.
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»sxbasis Aktivitas Perusahaan; Jum-lah
>rusahaan 3 terbesar sektoral adalah
ada sektor pertanian, peter-nakan,
=hutanan dan perikanan (21 juta);
erdagangan, hotel, dan restor-an (12
1ta); dan pengangkutan dan komuni-
asi (3 juta), sedangkan jumlah
«erusahaan industri kreatif menduduki
reringkat ke-6 yaitu rata-rata dari tahun
1002-2006 adalah 1.197.216 perusahaan
2,84%) dari 10 lapangan usaha utama
yang telah didefinisikan oleh BPS,
Sementara urutan pertama kelompok

industri kreatif yang menun-jukkan rata-

rata jumlah perusahaan terbesar dari
tahun 2002-2006 yaitu desain fesyen:
564.592 perusahaan 47%), diikuti
dengan kerajinan: 362.548 perusahaan
(30%), dan selengkapnya untuk
kelompok lainnya disajikan pada
gambar-4 di bawah ini.

: W
Sumber : Dep. Perdagangan RI (2007)
Rata-rata Jumlah Perusahaan Tahun 2002-2006
Kelompok Industri Kreatif

Penutup

Industri kreatif di Indonesia telah
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perekonomian Indonesia baik
ditinjau dari kontrobusi terhadap Nilai
Produk Domestik Bruto (PDB), jumlah
ketenagakerjaan, dan aktivitas perusahaan.

—
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Dengan demikian, industri kreatif Daftar Pustaka

merupakan salah satu solusi kreatif bagi - . .
pemerintah Indonesia untuk mengentas- British Council. 2008. The Creative Economic.
kan ma-syarakat dari kemiskinan di
Indonesia. Untuk lebih meningkatkan
kontribusi industri kreatif terhadap
perekonomian di masa yang akan datang
sehingga secara  signifikan dapat

menurunkan  angka ~ kemiskinan, yf,; Eika Pangestu. 2008. Pengembangan
hendaknya pemerintah lebih berperan gy onomj Kreatif Indonesia 2025, Melalui
aktif . untuk mengembangkan industri <http:/ /www.google.co.id/

e M O O search?hl=id&q=Pegembangan+Ekonom

dilakukan pemerintah yaitu pemetaan & ;.1 1oatifs Indonesia+2025% 2Bpdfé&meta
sosialisasi kepada masyarakat mengenai > [15 September 2008].

kriteria dan identifikasi industri kreatif,
serta bagaimana melindungi hasil karya

Departemen  Perdagangan RL  2007.
"Ringkasan Kontribusi Ekonomi Industri
Kreatif'. Melalui <http:// www.
indonesiadesignpower. [09 Juli 2008].

mereka. Langkah kedua adalah penetap- g ~N
an target kontribusi sektor industri
kreatif terhadap perekonomian. Langkah
ketiga adalah  kolaborasi  antara '
pemerintah pusat dengan daerah serta
pelaku industri, sehingga akan melahir-
kan komunitas-komunitas masyarakat Keluarga Besar
kreatif baru, namun dengan tetap
memperhatikan keunggulan dan keunik- FAKULTAS TEKNIK
an masing-masing daerah. "
UNIVERSITAS PASUNDAN
MaRg apakah mereRg tidak, Mengucapkan Selamat dan Sukses
berjalan di mukg 6umi, DIES NATALIS UNPAS KE-48
lalu mereka mempunyai hati
yang dengan itu mereka dan
dzlpat memahami atau WISUDAWAN / WISUDAWATI
mempunyai tefinga DIPLOMA lil, SARJANA DAN
yang dengan itu merekg PASCASARJANA
mend ?
7@‘?51 ‘;tsmngf}::ya Gelombang | Tahun 2008/2009
bukanlaf mata itu yang buta, '
tetapi yang buta, Dekan
ialah hati yang Fakultas Teknik
di dalam dada. ttd
Prof. Dr. Ir., H. Sutarman, M.Sc.
(al-Hagj, 22:46)
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